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A. Kajian Pustaka
Sebelumnya sudah ada kajian atau karya tulis yagvan dengan
penelitian tindakan kelas ini, yaitu karya tulikr{gsi) yang ditulis oleh :

1. Sdr.Kholilurrohman NIM.3105116 Fakultas Tarbiyalstltut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang Tahun 2010 dengan jutdulUpaya
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendekgan
menggunakan strategi Reading Aloud pada santrisk®la( empat ) TPQ
Baitul Muttagin Wahyu Utomo Ngalian Semarahgt.d. Skripsi tersebut
menjelaskan bahwa penerapan tekR#ading Aloudsangat efektif sebagai
upaya meningkatkan kemampuan menghafal surat{senatek.

2. Sdr. Muhyidin NIM.07311514 Fakultas Tarbiyah IngtitAgama Islam
Negeri Walisongo Semarang Tahun 2009 dengan juBginggunaan media
VCD kaset bacaan Al-Quran untuk meningkatkan p@@stbelajar
membaca,menulis dan menghafal huruf Al-Qur'an ppdserta didik kelas
Il & 1V MI Miftahul Huda Mijen Semarand. t.d. Skripsi ini menjelaskan
bahwa penggunaan media VCD kaset bacaan Al-Quitggrat meningkatkan
prestasi belajar membaca, menulis, dan menghafaif Al-Qur'an pada
peserta didik kelas 11l & IV.

3. Sdri. Evi Maizun NIM.053111320 Fakultas Tarbiyalstltut Agama Islam
Negeri Walisongo  Tahun 2010 Semarang dengan judulUpaya
meningkatkan mata pelajaran Al-Quran Hadmelalui metode CIRC (
Cooperative Integrated Reading and Composition kelas VIII C MTs
Nurul Islam Kriyan Kalinyamat Jepara t.d. Skripsi ini menjelaskan bahwa
melalui metode CIRE Cooperative Integrated Reading and Composition )
dapat meningkatkan mata pelajaran Al-Qur'an Eladi

Dari beberapa kajian di atas mempunyai keterkadangan penelitian

tindakan kelas ( PTK ) yang peneliti buat, yaitunmpenyai persamaan dalam hal



bidang studi Al-Qur'an Hadi Namun dapat peneliti sampaikan bahwa penelitian
ini tentunya berbeda dengan yang lain. Perbedaaamtgaa lain :
1. Obyek penelitian
2. Tempat penelitian
3. Materi

Obyek penelitian ini adalah siswa kelas IV , yaegumlah 41 siswa yang
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 26 siswa laki-l Penelitian ini
dilaksanakan di M.l. Miftahul Ulum 02 Rowosari Teafng Semarang.

Sedangkan materi dalam penelitian ini adalah hukaoaan Ikhfa’ Haqiqi.

B. Reading Aloud Sebagai Metode Pembelajaran
1. Pengertian MetodReading Aloud

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatanngemncapai apa yang di
tentukan. Dengan kata lain metode adalah suatusistematis untuk mencapai
tujuan tertentu.

Menurut Ismail SM, dalam bukuny&trategi Pembelajaran Berbasis
PAIKEM, Reading Aloudadalah “ strategi membaca dengan keras. Jadi metod
Reading Aloudli sini adalah suatu teknik penyampaian materi bega dengan
keras / nyaring *.

Menurut Broughton( dalam Tarigan 1986:23 Reading Aloud membaca
nyaring ) adalah “ cara membaca dengan bersuang,perlu diperhatikan adalah
pelafalan vokal maupun konsonan, nada atau lagpan¢gpenguasaan tanda-
tanda baca, pengelompokan kata atau fase ke dakamnssatuan ide, kecepatan
mata, dan ekspresi”.

Jadi metoddreading Aloudli sini adalah suatu teknik penyampaian materi

membaca dengan keras/nyaring.

! I1smail, S.M,Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEKSemarang : Rasail Media
Group, 2009 cet.lV ), him. 76

2 http://www.96147.com/.../membaca %2tyaring hendri% guntur %20 tarigan.html.
diakses 15 Januari 2011.




2. Karakteristik Metoddreading Aloud
MetodeReading Aloudnempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. menarik dan menyenangkan

b. pembelajaran kolaboratif dan juga bisa individu

c. menuntut konsentrasi peserta didik

d. menuntut kemampuan dalam mendengarkan

e. peserta didik mengungkapkan kembali isi pesan ydisampaikan/
dibacakan secara keras.

3. Langkah-langkah MetodReeading Aloud
Langkah-langkah dalam penerapan metode ReadingdAkxealah
sebagai berikut :

a. Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untb&ah dengan keras,
misalnya tentang manasik haji. Guru hendaknya m&mbdengan suatu
pilihan teks yang kurang dari 500 kata.

b. Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik sesamgkat. Guru
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masaldtolpyang dapat
diangkat.

c. Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alitea lzeberapa cara
lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-sukarelawankuntambaca keras
bagian-bagian yang berbeda.

d. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru metighe di beberapa
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, kenmudiguru
memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberigaatohccontoh.
Guru dapat membuat diskusi-diskusi singkat jikaapgeserta didik
menunjukkan minat dalam bagian tertentu. Kemudiaru gnelanjutkan
dengan menguji apa yang ada dalam teks tersebut.

e. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindehjut.

4. Kelebihan dan Kekurangan MetoReading Aloud
Kelebihan Metode PembelajaranReading Aloud,adalah sebagai
berikut :
a. Proses membaca dimulai dengan sensori visual ygregoteh melalui
pengungkapan simbol-simbol grafis melalui indragiatan. Anak-anak
belajar membedakan sevara visual di antara simimided grafis ( huruf

dan kata ) yang digunakan untuk mempresentasikaasbdisan.

3 http://adf.ly/92756/http //free.wordsads.com/ads/implementasi-strategiksajaran-al-
gur'an-Hads,html. diakses 11 Pebruari 2011.




. Menurut Kartika 2004 ( dalam jurnal penabur No.tQ34 Des 04 )
membaca nyaring atau membaca bersuara mempunyantujintuk
menambah kelancaran siswa dalam mengubah lambarghg tertulis
menjadi suara atau ucapan yang mengandung makna.

. Membaca nyaring menekankan pada segi menyuarakag ga baca.
Membaca nyaring masih merupakan bagian terbesar ldagiatan
membaca di kelas rendah Sekolah Dasar. Kegiatanbagamnyaring
makin menurun frekuensinya pada saat kelas tinggol8h dasar dan
kegiatan membaca ini lebih ditujukan untuk memalildan melatih
kemampuan membaca.

. Membaca nyaring dalam kehidupan sehari-hari mensamgat terbatas
penggunannya, hanya sedikit orang yang dituntutkumtembaca nyaring
dalam kegiatan rutin sehari-hari. Mereka itu adalpényiar radio, penyiar
televisi, dan para pengajar. Broughton mengatakan stgi mayoritas,
kegunaan, dan kepentingannya memang benar-berzatasr ( dalam
Tarigan 1986:24 ).

. Aspek-aspek yang terlibat pada membaca nyaringpotel penglihatan,
pendengaran, dan ingatan. Membaca nyaring itu sendnjadi alat atau
sarana bagi para pembaca atau pendengar untuk gkapandan
memahami informasi, pikiran, serta perasaan segpangarang. Supaya
kegiatan membaca nyaring tidak terkesan hambanasgopembaca
nyaring harus mengusahakan apa yang ia sampaikeupakan sesuatu
informasi yang baru, berharga, bermanfaat dengammuryang jelas,
menarik atau sedikit humor yang segar, maupun skt yang bijak.
Keterampilan, pemahaman, dan kemampuan menangkapks yang
dibaca, akan mampu menjadikan seseorang menjadigoenmyaring yang
baik.

. Salah satu contoh membaca nyaring dengan penghayatag tepat
terhadap isi teks yang dibaca adalah seorang penplogsi yang baik.

. Membaca nyaring bertujuan melatih siswa dengart tdgra mudah dalam

mengubah tulisan menjadi.



h. Suara dengan memperhatikan ucapan, tekanan, daa. ira
i. Dari membaca bahasa, siswa akan bertambah intgaasialam hal
berikut ini :

1. Pengetahuan kosa kata berbahasa Indonesia
2. Pengetahuan yang menyangkut keutuhan kata
3. Pengetahuan mengatur volume suara
4. Pengetahuan yang menyangkut tata tulis bahasads@on
5. Untuk memperoleh informasi
6. Supaya terampil bersuara

7. Supaya lancar bercerita

8. Untuk memperoleh pengetahuan

9. Pembaca menguasai fungtuasi yang dipakai tulisharbbacaan
10.Pembaca percaya pada diri sendiri

Sedangkan kelemahan metode pembelajararReading Aloud
diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan membaca dan pembelajaran membaca adekanjgan yang
membosankan bahkan dapat juga menjenuhkan. Hahemgakibatkan
keterampilan membaca menjadi rendah. Rendahnyhatirigeterampilan
membaca nyaring siswa merupakan kendala untuk rasikgin nilai
yang memuaskan..

b. Dalam membaca siswa kurang memperhatikan intonasi ldfal yang
tepat.

c. Dalam sebuah teks ada kemungkinan terdapat kakorapleks. Kalimat
yang demikianakan mengganggu pemahaman siswa #grhathkna
secara keseluruhan.

d. Membaca sulit untuk pemahaman karakter khusus danggunakan
pengenalan kata serta strategi pemahaman. Kosadalzh salah satu dari
beberapa faktor yang paling penting mempengarunapaman. Kegiatan
prabaca sering dilewatkan dimaksudkan untuk merejgggrilaku siswa
dalam penyelesaian masalah dan motivasi penelaaatan bacaan.

e. Siswa sering kali melakukan kesalahan atau peagedalam bentuk-
bentuk sebagai berikut :

1. Pengenalan bentuk huruf
2. Pengenalan bentuk lengkungan
3. Kecepatan membaca bertaraf lambat
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4. Pembaca hendaknya berkonsentrasi baik fisik maopmmial
5. Pembaca mengatur volume suara agar seimbang

C. Karakteristik Pembelajaran lkhfa’ Haqiqi
a. Pengertian Hukum Bacaan Ikhfa’ Haqiqi
Ikhfa’ berarti samar / lirih, yaitu pembacaan nuikus / tanwin secara
samar ( berada antara Idzhar dan ldghom ), jikasokn / tanwin bertemu
dengan 15 huruf berikut : shad, dzal, tsa’, kaf, gm, syin, sin, dal, tha’,
zain, fa’, ta’, dlo, dho.

Pengertian Ikhfa’ yaitu apabila ada nun maelixatau tanwin bertemu
dengan salah satu 15 huruf hijaiyah, yaité: > e & » 5 3 3 T e

4 & & L maka hukum bacaannya adalah Ikhfa’ ( samar/sentjau

Sedangkan dalam buku Al-Qur'an Hadintuk kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah dijelaskan bahwa Ikhfa’ Hagiqi terjaappabila ada nun mati atau

tanwin bertemu dengan salah satu huruf, yaigel = # » > > 7 & &

4 & & b L sedangkan carmembacanya antara bunyi Izhar dan

Idgham dengan sengau di hidung. Panjang dengusgtiualif ( dua ketukan
)."
b. Macam-Macam Hukum Bacaan Ikhfa’ Haqiqi

Bacaan Ikhfa’ dibagi menjadi 3, yaitu Ikhfab’ad, Agrab,danAusat.

* Hendri Guntur Tarigan, ‘Membaca Nyaring®, http : // www.96147.com/.....html,
diakses 16 Pebruari 2011.

® Ahmad Shams Madyen,Péta Pembelajaran Al-Quran”,( Yogyakarata : Pustaka
Pelajar, 2008 ) Cet.1 him. 116-117.

® Ahmad Lutfi,Pembelajaran...,.cet.1, him. 121.

" Choirul Fata.Cinta Al-Qur'an Hadj 4, ( Solo : PT. Tiga Serangkai Mandiri, 2008), him.
39
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3.

Ikhfa’ Ab’ad berarti Ikhfa’ yang jauh sengaunya. Ikhfa’ inijéeli apabila

nun sukun atau tanwin bertemu dengan hugdfatau sy

Contoh :
Kalimat Keterangan
ST 5 bertemu dengan huruf
JL{LJ-A O bertemu dengan huru)

. Ikhfa’ Agrab berarti Ikhfa’ yang dekat dengan sengaunya. Ikfi&’

terjadi apabila ada nun mati atau tanwin bertermgde huruf > , b

atau < .
Contoh :
Kalimat Keterangan
dj-é—n-n-’ O bertemu dengan huruf-
130301 O bertemu dengan huraf
:,hu O bertemu dengan huruk

Ikhfa’ Ausat berarti Ikhfa’ yang pertengahan sengaunya. Bunyinya

berada antara lkhfaAb’ad danAgrab. Ikhfa’ ini terjadi apabila ada nun

mati atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf berikyg ~ ; 3 T

e b s e
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Contoh 8

Kalimat Keterangan
wa3le be 3 bertemu dengan huryf,
G5 2 O bertemu dengan huréf

FER O bertemu dengan huryf
o O bertemu dengan huryf,>

2 R °

S IER O bertemu dengan hurds
Vﬁay O O bertemu dengan hurut2
P HER Y| O bertemu dengan hurdg

D. Langkah-Langkah Pembelajaran Hukum Bacaan Ikhfa’ Hagiqi dengan

Metode Reading Aloud
Langkah-langkah metodeeading Alougpada materi pokok hukum bacaan

Ikhfa’ Haqiqgi adalah sebagai berikut :

1. Guru memilih surat Al Insyirah dan surat Al Bayyinaintuk di baca dengan
keras / nyaring.

2. Guru menjelaskan kepada siswa secara singkat bahwialam surat Al
Insyirah dan surat Al Bayyinah terdapat bacaanfalkiHaqiqgi, guru
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masalkblpo

3. Ketika surat Al Insyirah dan surat Al Bayyinah dithadengan keras guru
menghentikan beberapa tempat untuk menekankan poain- yang
berhubungan dengan hukum bacaan Ikhfa’ Haqigi. Kkamu guru

memunculkan beberapa pertanyaan atau memberikémheoontoh yang lain

8 Choirul FataCinta..., him.40-41
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yang berhubungan dengan hukum bacaan lkhfa’ Hag@mudian guru
menyuruh siswa untuk berdiskusi secara singkatkumenemukan beberapa
poin hukum bacaan lkhfa’ Hagigi dalam surat Al ingly dan surat Al
Bayyinah.

4. Tiap kelompok membaca dengan keras beberapa bgeagnmengandung
hukum bacaan Ikhfa’ Haqiqi

5. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindakamjut.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini sebagai berikuDengan metode
Reading Alouddapat meningkatkan hasil belajar siswa pada malajapan
Al-Qur'an Hads materi pokok hukum bacaan Ikhfa’ Haqigvwsa M.I.
Miftahul Ulum 02 Rowosari Tembalang Semarang .
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